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ABSTRACT

This reserch was aimed to know ifluence of. Compost Trichoazolla and pearl NPK
Mutiara (16:16:16) the growth and prodution of swet corn. The research was conducted
at the experiment staion of Faculty of Agriculture University of Riau from agustus 2015
to november 2015. This reseach is an experimental with combination. The parameters
measured were plant height (m), stem diameter (cm), the time appears male and female
flowers (HST), leaf area (cm2), harvesting (HST), cob diameter (cm), weight cobs
berkelobot per plot (kg), weight per cob without husk (g), the length of the cob without
husk (cm) and plant dry weight (g). Combination komposTrichoazolla9 tonnes / ha with
NPK fertilizer 200 kg / ha give cob production berkelobot high in sweet corn with the
acquisition results of 9.00 kg / 6m2 or (15,00ton / ha), compared with those without
compost Trichoazolla and without NPK yaitu5,16 kg / 6m2 or (8.60 tonnes / ha), it

means having the difference of 6.4 ton / ha (42.66%).
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PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays) merupakan
salah satu jenis tanaman pangan yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
Kandungan gizi jagung manis terdiri dari
karbohidrat 22,8 g, protein 3,5 ¢, lemak
1,0 g, kalsium 3,0 mg,fosfor 111 mg, besi
0,7 mgdan energi 96 kalori (Iskandar,
2003).

Luas lahan dan produktivitas jagung
manis di Riau masih tergolong rendah. Hal
ini dikarenakan banyaknya petani yang
beralih ketanaman perkebunan serta belum
diterapkannya teknologi budidaya yang
dianjurkan dan kesuburan tanah yang
rendah. Berbagai cara telah dilakukan oleh
petani agar bisa meningkatkan produksi
jagung manis melalui teknik budidaya,

untuk itu diperlukan pemupukan berupa
pupuk organik dan pupuk anorganik.

Salah satu bahan organik yang dapat
dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai
kompos adalah Azolla pifiata karena
mengandung unsur-unsur hara mikro Ca
0,1%, Mg 0,5-0,6%, Fe 0,06-0,26% dan
Mn 0,11-0,16% (Hasbi, 2011). Pemberian
pupuk organik perlu diimbangi dengan
pemakaian pupuk anorganik, agar unsur
hara bagi tanaman, seperti pupuk N, P, dan
K lebih tersedia bagi tanaman. Adapun
pupuk anorganik yang digunakan adalah
pupuk NPKMutiara (16:16:16).

Masing-masing jenis pupuk tersebut
mempunyai kelebihan dan kekurangan,
sehingga  mengkombinasikan  pupuk
organik dan anorganik lebih meningkatkan
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ketersediaan unsur hara perlu dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian kompos Trichoazolla
dan pupuk NPK Mutiara (16:16:16)

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau di Kampus Binawidya
Km 125 Kelurahan Simpang Baru
Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian
dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari
bulan Agustus 2015 sampai dengan
November 2015.

Penelitian ~ dilaksanakan  secara
eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
I. Kompos Trichoazolla, T,: Tanpa
Kompos Trichoazolla, T;: Kompos
Trichoazolla 3000 kg/ha, T,: Kompos
Trichoazolla 6000 kg/ha dan T3: Kompos
Trichoazolla 9000 kg/ha. Faktor II.
Pemberian Pupuk NPK, Kg: Pupuk NPK,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (m)

terhadap pertumbuhan dan  produksi
tanaman jagung manisdan mendapatkan
perlakuan yang memberikan pengaruh
terbaik.

Ki: Pemberian NPK 200 kg/ha, Kj:
Pemberian NPK 400 kg/ha dan Ka:
Pemberian NPK 600 kg/ha. Data yang
diperoleh  dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis ragam atau
Analisis Of Variance. Hasil analisis ragam
dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan’s pada taraf 5%.

Adapun parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman (m), diameter
batang (cm), waktu muncul bunga jantan
dan betina (hst), luas daun (cm?), umur
panen (hst), diameter tongkol (cm), berat
tongkol berkelobot per plot (kg), berat per
tongkol tanpa kelobot (g), panjang
tongkol tanpa kelobot (cm) dan berat
kering tanaman (Q)

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (m) dengan pemberian kompos Trichoazolla dan pupuk

NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) kg/ha

ton/ha 0 200 200 oo neraa
0 208b  218ab 222ab  225ab  218a
3 214ab 233ab 243ab 239.ab 2.32a
6 215ab 2.25ab 2.26ab  2.39ab  2.26a
9 218ab 227ab 246ab 252a  2.35a
Rerata 2.13b 2.28a 231la 2.38a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-
rata tinggi tanaman jagung manis pada
dosis kompos Trichoazolla Oton/ha dan
pupuk NPK 0 kg/ha berbeda tidak nyata
dengan semua perlakuan kecuali pada
perlakuan 9ton/hakompos Trichoazolla
dengan penambahan dosis pupuk NPK

600kg/ha. Hal ini dikarenakan unsur hara
yang terkandung pada kompos
Trichoazolla belum dapat dimanfaatkan
tanaman secara optimal, ini disebabkan
karenapupuk organik melepas hara ke
larutan tanah secara perlahan, sehingga
tanaman belum optimal mendapatkan hara
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untuk mendukung pertumbuhan seperti
tinggi  tanaman,  sekalipun  sudah
memperoleh tambahan N, P dan K dari
pupuk anorganik. Namun cenderung
terdapat peningkatan pada setiap takaran
pupuk NPK

Kompos Trichoazolla mampu
memperbaiki kondisi tanah (kimia, fisik
dan biologi) sebagai menyumbangkan
unsur hara ke dalam tanah baik itu unsur
hara makro maupun mikro. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hasbi (2011) bahwa
kandungan tanaman Azolla pinata
mengandung unsur-unsur hara mikro Ca
0,1%, Mg 0,5-0,6%, Fe 0,06-0,26% dan
Mn 0,11-0,16%. Sedangkan kandungan
pupuk kompos Trichoazolla terformulasi
adalah N (1,645%), P (0,071%), K
(2,366%), Mg (0,089%), (Central Alam
Resources, 2014). Kemudian ditambah
dengan pupuk NPK600 kg/ha sehingga

Diameter Batang (cm)

pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis
cenderung semakin baik.

Jagung manis dapat tumbuh dengan
baik jika kebutuhan unsur hara N, P dan K
yang merupakan unsur hara utama dapat
tersedia, dimana unsur hara ini sangat
berperan dalam pertumbuhan tanaman
secara umum pada fase vegetatif. Menurut
Gardner dkk.(1991) unsur nitrogen sangat
penting bagi tanaman sebagai penyusun
asam amino, serta esensial untuk
pembelahan dan pembesaran sel sehingga
berdampak pada pertambahan tinggi
tanaman. Lakitan (2008) menyatakan
bahwa Posfor berperan dalam fotosintesis,
respirasi, dan metabolisme tanaman.
Kalium berperan sebagai aktivator dari
berbagai enzim yang esensial dalam
reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi
serta untuk enzim yang terlibat dalam
sintesis protein dan pati sehingga
mendorong laju pertumbuhan tanaman.

Tabel 2. Rerata diameter batang (cm) dengan pemberian kompos Trichoazolla dan

pupuk NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) kg/ha

ton/ha 0 200 400 oo erata
0 1.28 b 1.39ab 1.47ab 1.52ab 141a
3 1.34 ab 1.46ab 1.56ab 1.57 ab 148 a
6 1.38ab  1.36ab  1.50ab 1.50ab 143 a
9 1.41ab 1.43ab  1.56ab 1.61a 150 a
Rerata 1.35a 1.40 a 152 a 1.55a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
perlakuan pupuk kompos Trichoazolla9
ton/ha dengan penambahan pupuk NPK
600 kg/ha berbeda nyata dengan tanpa
perlakuan namun berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya dan merupakan
diameter batang jagung manis tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya. Hal ini dikarenakan
komposTrichoazolla selain mengandung
unsur hara makro dan mikro juga sebagai
pupuk organikberperan dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi

tanah.Soepardi,  (1983),  menyatakan
bahwa pupuk organik dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta
memperbaiki kapasitas tukar kation (KTK)
tanah, meningkatkan kualitas fospat dalam
tanah.

Trichoazolla mengandung unsur hara
kompleks, terutama sekali Nitrogen yang
penting untuk pertumbuhan tanaman.
Menurut Notohadiprawiro dkk. (2006),
unsur N sangat dibutuhkan tanaman pada
saat fase pertumbuhan vegetatif sehingga
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efesiensi  serapannya  lebih  tinggi
dibandingkan serapan pada fase lainnya.

Jumin (2002) menjelaskan bahwa
batang merupakan daerah akumulasi
pertumbuhan tanaman khususnya tanaman
muda, sehingga peningkatan aktifitas
fotosintetis akan meningkatkan jumlah
fotosintat yang terakumulasi. Sehingga
menyebabkan bertambahnya diameter
batang tanaman.

Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa pada
tanpa perlakuan diameter batang jagung
manis rendah dibandingkan perlakuan
yang lain, hal ini dikarenakan pada kondisi

tanpa kompos Trichoazolla dan tanpa
pupuk NPK tanaman tidak mendapatkan
cukup hara pada larutan tanah untuk
mendukung pertumbuhan diameter batang,
namun peningkatan takaran kompos
Trichoazolla dengan penambahan pupuk
NPK diameter batang jagung manis
meningkat. Agustina (2004) menyatakan
bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan
tanaman yang baik, tanaman harus
diimbangi dengan pemupukan, bila
tanaman kekurangan unsur hara tanaman
tidak dapat melakukan fungsi fisiologisnya
dengan baik.

Waktu Muncul Bunga Jantan dan Betina (HST)
Tabel 3. Rerata waktu muncul bunga jantan (HST)dengan pemberian kompos
Trichoazolla dan pupuk NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) ) kg/ha

ton/ha 0 200 400 oo neraa
0 58.33a  57.66ab 56.00ab 53.66ab  56.41a
3 56.33ab 54.33ab 54.33ab 54.66ab 54.91a
6 55.66ab 55.66ab 55.33ab 53.66ab  55.07 a
9 54.33ab 53.66ab 53.33ab  53.00b 4157 a
Rerata 56.16a 55.24a 54.74a 53.74a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 4. Rerata waktu muncul bunga betina (HST)dengan pemberian kompos
Trichoazolla dan pupuk NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) ) kg/ha

ton/ha 0 200 400 oo reraa
0 61.00a 57.33ab 58.33ab 56.66ab  58.33 a
3 58.33ab 57.66ab 57.00ab 56.66ab 57.41a
6 58.66ab 57.00ab 57.00ab 56.33ab 57.24a
9 58.33ab 57.00ab 55.66ab  55.33b 56.58 a
Rerata 59.00a 57.24a 56.99a 56.24 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 3 dan 4 dapat dilihat bahwa
tanpa perlakuan kompos Trichoazolla dan
tanpa pupuk NPK munculnya bunga
jantan dan betina lebih lama. Peningkatan
takaran kompos Trichoazolla 9
ton/hadengan penambahan dosis pupuk
NPK 600 kg/ha cenderung lebih

mempercepat waktu munculnya bunga
jantan dan betina. Hal ini dikarenakan
pada tanpa perlakuan tanaman hanya
mendapatkan unsur P yang berasal dari
tanah saja, sehinggabelum mendukung
munculnya bunga jantan lebih awal pada
tanaman.Namun pada perlakuan kompos
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Trichoazolla9 ton/ha dengan pupuk NPK
600 kg/hapertumbuhan yang lebih baik
pada awal fase generatif tanaman
jagung.Ini berarti pada takaran kompos
Trichoazolla9 ton/ha  mempengaruhi
serapan unsur hara dari NPK pada
tanaman dan mendukung berbunga lebih
awal.

Pemberian perlakuan pupuk NPK
terutama unsur P berperan mempercepat
munculnya bunga.MenurutMarsono dan
Sigit (2005) bahwa unsur P yang tersedia
dapat berperan dalam mempercepat proses
pembungaan dan pembuahan, serta
pemasakan biji dan buah.Kemudian
ditambahkan oleh Gumeleng (2003)bahwa
waktu pembungaan sering dapatdipercepat
3-10 hari dengan pemberian pupuk N, P
dan K. Kandungan fosfor dalam tanah
juga dapat ditingkatkan dengan cara
pemberian kompos Trichoazolla.

Luas Daun (cm?)

Tabel 3 dan 4 juga menunjukkan bahwa
pada perlakuan dengan berbagai dosis
kompos Trichoazolla dan pupuk NPK
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
kompos Trichoazolla 9 ton/ha dengan
penambahan 600 kg/ha. Hal ini diduga
dosis yang digunakan belum mencukupi
untuk proses pembentukan bunga jantan
lebih cepat. Karena menurut Purwono dan
Purnamawati (2009) dosis anjuran rata-
rata pupuk untuk tanaman jagung manis
adalah 250-300 kg/ha Urea, 200 kg/ha
SP36dan 100 kg/ha KCI. Agustina (2004)
menambahkan bahwa untuk mendapatkan
pertumbuhan tanaman yang baik, tanaman
harus diimbangi dengan pemupukan, bila
tanaman kekurangan unsur hara tanaman
tidak dapat melakukan fungsi fisiologisnya
dengan baik.

Tabel 5. Rerata luas daun (cm?) dengan pemberian kompos Trichoazolla dan pupuk

NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) kg/ha

Rerata
ton/ha 0 200 400 600
0 876.86b 967.41ab 1016.60ab 1073.87ab 983.85a
3 954.98ab  1062.40ab  1075.64ab  1079.86ab  1043.22a
6 990.71ab 1063.89ab 1088.99ab 1089.16ab 1058.18a
9 1021.00ab  1071.00ab 1118.04a 1125.61a 1083.91a
Rerata 9608.87a 1041.27a 1092.12a 1092.12a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
semakin tinggi dosis pupuk kompos
Trichoazolla dan NPK yang diberikan,
semakin besar luas daun tanaman jagung
manis. Pada tanpa perlakuan pupuk
kompos Trichoazolla dan pupuk NPK
berbeda nyata dengan perlakuan kompos
Trichoazolla 9 ton/ha dengan penambahan
pupuk NPK 400 kg/ha dan 600 kg/ha,
namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan
pemberian dosis tersebut menyumbangkan

unsur hara bagi tanaman lebih banyak
sehingga laju fotosintesis meningkat dan
fotosintat yang dihasilkan juga meningkat
dan selanjutnya ditranslokasikan ke organ-
organ  pertumbuhan  vegetatif yang
digunakan untuk pertambahan luas
daun.Menurut Gardner dkk.(1991) unsur
Nitrogen sangat penting bagi tanaman
sebagai penyusun asam amino, serta
esensial untuk pembelahan dan
pembesaran sel sehingga berdampak pada
pertambahan luas daun.
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Meningkatnya luas daun akan
mempengaruhi  laju  fotosintesis  dan
respirasi fotosintat. Menurut Lukikariati,
dkk. (1996) yang menyatakan bahwa luas
daun yang besar meningkatkan laju
fotosintetis tanaman sehingga akumulasi
fotosintat yang dihasilkan menjadi tinggi.
Fotosintat yang dihasilkan mendukung
kerja sel-sel jaringan tanaman dalam
berdifferensiasi sehingga akan

Umur Panen ( HST)

mempercepat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Unsur hara nitrogen diperlukan untuk
memproduksi protein dan bahan-bahan
penting lainya yang dimanfaatkan untuk
membentuk organ-organ tanaman dan
pertambahan Klorofil. Fotosintat yang
dihasilkan akan digunakan oleh tanaman
untuk membentuk organ-organnya

termasuk daun.

Tabel 6. Rerata umur panen (HST)dengan pemberian kompos Trichoazolla dan pupuk

NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) ) kg/ha

ton/ha 0 200 400 oo erata
0 77.66a 77.33a 77.00ab 77.00ab 77.24a
3 77.00ab 77.00ab 76.66ab 77.00ab 76.91a
6 77.00ab 77.00ab 77.66ab 75.33ab 76.74a
9 76.33ab 76.33ab 75.00ab  72.00b 74,91a
Rerata 76.99a 76.91a 76.58a  75.33b

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa
perlakuan tanpa kompos Trichoazolla dan
tanpa pupukNPK umur panen relatif sama
dan lebih lama, demikian juga pada semua
perlakuan kecuali pada perlakuan 9 ton/ha
kompos Trichoazolla dengan penambahan
pupuk NPK 600 kg/ha. Hal ini disebabkan
karena komposTrichoazolla mempunyai
fungsi memperbaiki struktur tanah.Dengan
penambahan pupuk NPK lebih
meningkatkan ketersediaan hara pada
larutan tanah yang dapat dimanfaatkan
tanaman.Selain itu kemampuan kompos
dalam memperbaiki lingkungan fisik,
kimia dan  biologi  menyebabkan
terciptanya lingkungan yang optimal pada
daerah perakaran sehingga akar tanaman
dapat berkembang dengan baik dan

mampu menembus lapisan tanah untuk
mendapat unsur hara.

Bila dikaitkan dengan munculnya
bunga ada hubungannya denganwaktu
muncul bunga jantan dan betina. Jika
munculnya bunga jantan dan betina lebih
lama maka akan lama umur panen, namun
umur panen tercepat diperlihatkan pada
perlakuan 9 ton/ha kompos Trichoazolla
dengan penambahan pupuk NPK 600

kg/ha. Gumeleng (2003) melaporkan
bahwa  waktu pembungaan  sering
dapatdipercepat  3-10 hari  dengan

pemberian pupuk N, P dan K, sehingga
dengan cepatnya muncul bunga jantan dan
bunga betina maka umur panen juga lebih
cepat.

1. Mahasiswa Fakultas Pertanian

2. Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau

JOM Faperta Vol. 3 No. 2 Oktober 2016



Berat Tongkol Berkelobot/Plot (kg)
Tabel 7. Rerata berat tongkol

berkelobot/Plot (kg) dengan pemberian kompos

Trichoazolla dan pupuk NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) ) kg/ha

ton/ha 0 200 400 oo eraa
0 516b  6.66ab 6.71ab  683a 634D
3 766a 787a 800a 873a  806a
6 776a 783a 830a  893a  820a
9 783a  900a 904a  916a  8.75a
Rerata 7.10b 7.84 a 8.01a 8.41a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 7 dapat dilihat bahwa
pemberian kompos Trichoazolla dan NPK
berpengaruh meningkatkan berat tongkol

berkelobot, tertinggi pada perlakuan
kompos  Trichoazolla9  ton/hadengan
penambahan pupuk NPK 600

kg/hayaitu9,16kg/plot. Hasil ini berbeda
tidak nyata dengan perlakuan lainnya
kecuali pada tanpa kompos Trichoazolla
dan tanpa pupuk NPK.Hal ini dikarenakan
kondisi lahanpenelitian C-organik, N dan
K total termasuk ke dalam kriteria tinggi
(Lampiran 4), sehingga menyebabkan
berbeda tidak nyata dengan peningkatan
dosis kompos Trichoazolla dan pupuk
NPK.

Pada Tabel 7 juga terlihat pada
perlakuan kompos Trichoazolla 9 ton/ha
dengan penambahan pupuk NPK 200
kg/ha berat tongkol berkelobot9.00
kg/plot, dengan penambahan pupuk NPK
400 kg/plot berat tongkol berkelobot 9.04
kg/plot sedangkan dengan penambahan
pupuk NPK 600 kg/plot berat tongkol
berkelobot 9.16 kg/plot. Artinya dengan
peningkatan dosis pupuk NPK 400 kg/ha

dan 600 kg/ha hanya mempunyai selisih
0.04 kg/plot dan 0.16 kg/plot. Sehingga
perlakuan pupuk kompos Trichoazolla 9
ton/ha dengan kombinasi pupuk NPK 200
kg/ha merupakan dosis yan tepat dalam
budidaya jagung manis.

Unsur N, P dan Kyang berasal dari
kompos Trichoazolla maupun dari pupuk
anorganik telah tersedia bagi tanaman
pada perlakuan tersebut sehingga berat
tongkol berkelobot akan lebih tinggi.
Unsur Ndibutuhkan tanaman selama
pertumbuhan sampai pembentukan
tongkol dan biji serta peranan N terhadap
pembentukan klorofil pada sintesis asam
amino dan protein untuk pembentukan
buah dan biji. Unsur P sangat berpengaruh
dalam proses pertumbuhan dan
pembentukan hasil(Winarso, 2005). Jadi
jika  tanaman  kekurangan  Pakan
menyebabkan  perkembangan  tongkol
tidak sempurna, sehingga dihasilkan biji
tidak merata dan tidak bernas.Jika
tanaman kekurangan K maka tongkol yang
dihasilkan kecil dan ujungnya meruncing
(Efendi, 2001).
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Diameter Tongkol (cm)

Tabel 8. Rerata diameter tongkol (cm)dengan pemberian kompos Trichoazolla dan

pupuk NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) ) kg/ha

ton/ha 0 200 400 oo eraa
0 4.82b 4.92ab 4.92ab 5.25ab 49.7 a
3 496ab 5.16ab  5.09ab 5.24ab 51.1a
6 5.00ab  5.01ab 5.07ab 5.26ab 50.8 a
9 5.05ab  5.27ab 5.32a 5.34a 52.4a
Rerata 495b 5.09b 5.10b 5.27 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada
perlakuan kompos Trichoazolla 9 ton/ha
dengan penambahan pupuk NPK 400
kg/ha dan 600 kg/ha merupakan diameter
tongkol terbesar yaitu 5,32 cm dan 5,34
cm namun berbeda tidak nyata dengan
semua perlakuan kecuali dengan tanpa
kompos Trichoazolla dan tanpa pupuk
NPK. Jika dilihat pada deskripsi tanaman
jagung varietas Bonanza bahwa ukuran
diameter tongkol 53-55 cm (Lampiran
2).Rendahnya diameter tongkol pada tanpa
Trichoazolla dan tanpa pupuk NPK
dikarenakan tanaman jagung hanya
mendapatkan unsur hara yang berasal dari
dalam tanah saja.

Jumlah P yang tersedia di dalam tanah
pertanian umumnya sangat sedikit bila
dibandingkan dengan N dan K. Pada
tanah-tanah pertanian yang subur, larutan
tanah hanya mengandung 0,5 sampai 1
ppm P sedangkan jumlah N dijumpai
sebanyak 25 ppm, pada perlakuan
penelitian kandungan P total tergolong
rendah yaitu, 0,15% dengan pH tanah 5,5
tergolong masam (Lampiran 4). Dengan

kondisi  tersebut ternyata pemberian
Trichoazolla 9 ton/ha dan NPK pada dosis
400 kg/ha dan 600 kg/ha dapat
meningkatkan diameter tongkol. Nitrogen
juga merupakan bagian dari penyusun
enzim dan molekul klorofil.

Penambahan bahan organik berupa
kompos Trichoazolla dapat memperbaiki
sifat  fisik, kimia dan  biologi
tanah.Perbaikan sifat fisik tanah yaitu
kandungan air, agregat, permeabilitas dan
aerase tanah serta mengurangi pengaruh
aliran permukaan dan erosi.Perbaikan sifat
kimia tanah adalah menyediakan unsur
hara, memperbaiki kapasitas tukar kation
dan meningkatkan kelarutan unsur fosfat
dalam tanah(Soepardi, 1983).
Ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan
jagung manis terutama P dan K dapat
mempengaruhi fisiologis tanaman
khususnya dalam produksi.

Unsur P ini sangat berpengaruh dalam
proses pertumbuhan dan pembentukan
hasil(Winarso, 2005). Sedangkan K
berfunngsi dalam pembentukan tongkol
dan biji (Anonim, 2005).
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Berat Tongkol Tanpa Kelobot/tongkol (g)

Tabel 9. Rerata berat tongkol tanpa kelobot/tongkol (g) dengan pemberian kompos
Trichoazolla dan pupuk NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) ) kg/ha

ton/ha 0 200 400 600 Rerata
0 20693b 21833ab 21920ab  223.80ab  217.06a
3 22203ab 22520ab  22620ab 22813ab  225.61a
6 226.80ab 22853ab 232.87ab  23580ab  230.97a
9 22893ab 22067ab 248.73ab  266.27a  243.40a
Rerata 22139a  22543a  231.75a  23350a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 9 dapat dilihat bahwa
pemberian kompos Trichoazolla dengan
penambahan pupuk NPK dapat
meningkatkan berat tongkol tanpa kelobot,
namun semua perlakuan berbeda tidak
nyata  kecuali  perlakuan  kompos
Trichoazolla 9 ton/ha dan penambahan
pupuk NPK 600 kg/ha dengan tanpa
kompos Trichoazolla dan pupuk NPK
tertinggi pada 9 ton/ha Trichoazolla dan
600 kg/ha NPK yaitu 266.07 g. Hal ini
dikarenakan pada dosis tertinggi, unsur P
pada pupuk NPK tersedia bagi tanaman
dan ditambah dari pupuk kompos
Trichoazolla.

Unsur P bagi tanaman berfungsi untuk
proses pertumbuhan pada fase generatif,
sehingga unsur P perlu diberikan cukup
bagi tanaman. Jika unsur P kurang tersedia
bagi tanaman maka kuantitas buah akan
berkurang. Pembentukan buah pada masa
generatif ~ akan  dipengaruhi  oleh
ketersediaan unsur P di dalam tanah.
Agustina  (2004) menyatakan bahwa
kegunaan unsur P berperan penting dalam
transfer energi dalam sel tanaman,

pembentukan membran sel dan
meningkatkan efisiensi penggunaan N.
Pemberian NPK 600 kg/ha dan 9
ton/ha Trichoazolla pada meningkatkan
ketersedaan unsur N. Pengaruh unsur N
pada tanaman akan mempengaruhi

pembentukan klorofil daun yang penting

dalam proses  fotosintesis. Hasil
fotosintesis berupa fotosintat
dimanfaatkan tanaman untuk
ditranslokasikan ~ pada  pertumbuhan

generatif, pembentukan buah dan biji.

Pertumbuhan generatif tanaman akan
berlangsung  dengan  baik  apabila
ketersediaan unsur hara dapat terpenuhi
terutama unsur P dan K. Dimana unsur P
berperan dalam mempercepat proses
pembungaan, pembuahan serta pemasakan
biji dan buah (Prawinata dkk., 2002).
Sedangkan unsur K akan mempengaruhi
berlangsungnya proses fotosintesis yang
akan berpengaruh terhadap pembentukan
buah. Lingga dan Marsono (2003) K
berperan dalam memperkuat tanaman agar
daun, bunga dan buah tidak gugur.
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Panjang Tongkol Tanpa Kelobot (cm)

Tabel 10. Rerata panjang tongkol tanpa kelobot (cm) dengan pemberian kompos
Trichoazolla dan pupuk NPK (16:16:16)

Kompos Trichoazolla

Pupuk NPK (16:16:16) ) kg/ha

ton/ha 0 200 200 oo erata
0 19.33b 20.20 ab 20.31ab 20.42ab 20.06 a
3 20.20ab 20.46ab 20.46ab 2054ab 20.4la
6 20.46ab 20.55 ab 20.56ab 20.63ab 20.55a
9 20.60 ab 21.06 a 21.13a 21.86a 21.16a
Rerata 20.14 a 20.56 a 20.61 a 20.86a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa
tanpa kompos Trichoazolla dan tanpa
pupuk NPK panjang tongkol tanpa kelobot
paling rendah dari perlakuan lainnya dan
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
yang lain kecuali pada perlakuan kompos
Trichoazolla 9 ton/ha dengan penambahan
pupuk NPK 200kg/ha, 400 kg/ha dan 600
kg/ha. Disebabkan tanah penelitian sudah
mengandung unsur hara untuk mendukung
pertumbuhan tanaman dimana N dan K
tergolong tinggi dengan C/N rendah
(Lampiran 4). Pada kondisi tanah tersebut
pemberian Trichoazolla sampai 6 ton/ha
sebagai pupuk organik mampu
memperbaiki sifat fisik,kimia dan biologi
tanah. Selain itu dengan pemberian NPK

Berat Kering Tanaman (g)

sampai 600 kg/ha memberikan pengaruh
terhadap panjang tongkol relatif sama.
Namun dengan 9 ton/ha Trichoazolla dan
NPK sampai 600 kg/ha terlihat adanya
peningkatan  panjang  tongkol.  Ini
menunjukkan bahwa pada kondisi tersebut
selain pengaruh Trichoazolla terhadap
sifat fisik, kimia dan biologi. Soetoro
dkk.(1988) menyatakan bahwa panjang
tongkol jagung lebih dipengaruhi oleh
unsur hara yang diterima.

Murbandono  (2000)  menyatakan
bahwa penambahan pupuk organik ke
dalam tanah akan menyebabkan satu atau
beberapa jenis kation dibebaskan dari
ikatanya secara absortif menjadi ion bebas
yang dapat diserap oleh akar tanaman.

Tabel 11. Rerata berat kering tanaman (g)dengan pemberian kompos Trichoazolla dan

pupuk NPK (16:16:16)

Kompos Pupuk NPK (16:16:16) kg/ha
Trichoazolla Rerata
ton/ha 200 400 600
0 29.23e 41.56de 42.37de 41.39de 38.63a
3 44.37de 42.70de 42.74de 46.66de 44.11a
6 50.71cde 58.00bcde 59.03bcde 59.15bcde 56.72a
9 62.95bcd 86.81b 84.37b 91.30a 87.94a
Rerata 46.81b 57.26a 57.12a 66.12a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%
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Pada Tabel 11 terlihat bahwa pada
tanpa kompos Trichoazolla dan pupuk
NPK rerata berat kering tanaman berbeda
tidak nyata dengan semua perlakuan
kecuali pada perlakuan pupuk kompos
Trichoazolla 9 ton/ha dengan penambahan
pupuk NPK maupun tanpa NPK. Berat
kering tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan pupuk NPK 600 kg/ha dengan
pupuk Trichoazolla 9 ton/ha. Hal ini
dikarenakan dengan Trichoazolla sesuai
fungsinya memperbaiki fisik, kimia dan
biologi tanah maka unsur hara pada tanah

menjadi  lebih  tersedia dan dapat
dimanfaatkan tanaman. Akibatnya
pemberian NPK meningkatkan berat

kering tanaman dan tertinggi pada 9 ton/ha
Trichoazolla dan 600 kg/ha NPK vyaitu
117,30 g.

Jumin (2002) menjelaskan bahwa
pesatnya pertumbuhan vegetatif tanaman

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kompos Trichoazolladan pupuk NPK
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
pada semua parameter pengamatan,
yaitu tinggi tanaman, diameter batang,
waktu muncul bunga jantan (HST),
waktu muncul bunga betina (HST), luas
daun, umur panen (HST), diameter
tongkol, berat tongkol berkelobot/plot,
berat per tongkol tanpa kelobot,
panjang tongkol tanpa kelobot, berat
kering tanaman.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian untuk
meningkatkan produksi jagung manis
pada tanah mineral dengan
menggunakan kompos Trichoazolla

tidak terlepas dari ketersediaan unsur hara
di dalam tanah. Kecepatan penyerapan
unsur hara oleh akar akan meningkatkan
laju  fotosintesi  tanaman  sehingga
berdampak pada peningkatan berat kering
tanaman (Prawiranata et al, 1995). Hasil
penelitian Tua(2012) menunjukkan bahwa
pemberian kompos ampas tahu dapat
meningkatkan berat kering kelapa sawit
sebesar 12,16%.

Berat kering tanaman adalah bahan
tumbuhan setelah seluruh air yang
terkandung di dalamnya dihilangkan.Berat
kering tanaman digunakan sebagai
indikator kemampuan tanaman dalam
menghasilkan asimilat.Faktor-faktor yang
mempengaruhi tebal suatu bahan hasil
pertanian adalah jenis tanaman, varietas,
tempat tumbuh, iklim, kesuburan tanah
dan kadar air bahan tersebut (Adnan,
2006).

2. Kombinasi komposTrichoazolla9
ton/ha dengan pupuk NPK
200kg/hamemberikan produksi tongkol
berkelobot yang tinggi pada jagung
manis dengan perolehan hasil 9,00
kg/6m? atau(15,00ton/ha),dibandingkan
dengan tanpa kompos Trichoazolla dan
tanpa NPK vyaitu5,16 kg/6m? atau (8,60
ton/ha), artinya mempunyai selisih 6,4
ton/ha (42,66%).

sebagai pupuk sebaiknya pada 9
ton/hadan pupuk anorganik NPK 200
kg/ha, karena produksi bisa mencapai
15,00 ton/ha.
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